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Abstract

Using medicines outside rational rules, together with unsafe
disposal of leftover products, remains a public-health concern
in Indonesia. The Indonesian Pharmacists Association (lAl)
responded by promoting DAGUSIBU—a sequence for obtaining,
taking, keeping, and discarding medicines correctly. This
study mapped how well residents of RT. 02, Karang Tengah
Village, Cibeber District, Cilegon City, grasp that sequence,
and tested whether gender, age, occupation, and information
channels relate to that grasp. A quantitative descriptive
design covered 108 participants; Chi-Square and Kruskal-
Wallis tests were applied. Most participants were classified as
good (76.85%), followed by moderate (12.97%) and low
(10.18%). Only gender showed a statistically meaningful
association (p = 0.050); the other three variables did not.
Residents generally command the core of DAGUSIBU, yet
continued education is still needed so that practice becomes
even.

Keywords: community literacy, DAGUSIBU, rational
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Abstrak
Praktik memakai sediaan farmasi di luar kaidah rasional, disertai
pembuangan sisa obat yang tidak aman, masih menjadi
tantangan kesehatan publik di Indonesia. lkatan Apoteker
Indonesia (IAl) merespons kondisi itu lewat gerakan DAGUSIBU—
rangkaian langkah Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan Buang Obat
secara benar. Studi ini memotret seberapa jauh warga RT. 02
Desa Karang Tengah, Kecamatan Cibeber, Kota Cilegon,
menguasai konsep tersebut, sekaligus menelusuri apakah jenis
kelamin, usia, pekerjaan, dan saluran informasi berkaitan
dengan penguasaan itu. Rancangan deskriptif kuantitatif
diterapkan pada 108 partisipan; uji Chi-Square dan Kruskal-Wallis
dipakai untuk analisis. Mayoritas partisipan masuk kategori baik
(76,85%), sisanya cukup (12,97%) dan kurang (10,18%). Asosiasi
statistik hanya terbukti pada jenis kelamin (p = 0,050); tiga
variabel lain tidak signifikan. Warga secara umum telah
memahami inti DAGUSIBU, namun edukasi berkelanjutan tetap
relevan agar penerapannya merata.

Kata Kunci: wawasan komunitas, DAGUSIBU, tata kelola obat
rasional.
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PENDAHULUAN

Obat, baik yang berasal dari bahan alam maupun hasil sintesis kimia, digunakan untuk
meredakan nyeri, mengendalikan penyakit, dan memulihkan kondisi tubuh. Penggunaannya
harus mengikuti prinsip rasional untuk menghindari risiko kesehatan (Akuba, 2020).
Penyimpanan sisa obat yang mudah dijangkau anak dapat meningkatkan risiko keracunan dan
penyalahgunaan, sedangkan pembuangan obat rusak atau kedaluwarsa secara sembarangan
berpotensi mencemari lingkungan (Rikomah et al., 2020; Oktavia et al., 2020).

Penggunaan obat yang tidak tepat, khususnya antibiotik tanpa resep atau di luar indikasi,
juga menjadi persoalan di Indonesia. Kebiasaan tersebut dapat memicu resistensi antimikroba
(antimicrobial resistance/AMR), yaitu kondisi ketika mikroorganisme tidak lagi merespons
antibiotik secara efektif. Akibatnya, pengobatan menjadi lebih rumit, membutuhkan waktu
lebih lama, dan meningkatkan biaya terapi (Kementerian Kesehatan RI, 2024).

Salah satu upaya meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan obat yang
benar adalah melalui edukasi DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan Buang Obat dengan
Benar). Program yang didukung organisasi profesi kefarmasian, seperti lkatan Apoteker
Indonesia (IAl) dan PAFI, bertujuan mendorong penggunaan obat secara rasional. Edukasi
DAGUSIBU juga terbukti membantu mengurangi penggunaan antibiotik yang tidak tepat dan
menekan risiko resistensi antimikroba (Puspitasari et al., 2025).

Namun, minimnya sosialisasi mengenai pengelolaan obat yang benar masih menjadi
tantangan, termasuk di RT 02 Desa Karang Tengah, Kecamatan Cibeber, Kota Cilegon, yang
jarang menerima penyuluhan DAGUSIBU. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengetahui
tingkat pengetahuan masyarakat mengenai DAGUSIBU serta menganalisis hubungannya dengan
jenis kelamin, usia, pekerjaan, dan sumber informasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk mengetahui tingkat
pengetahuan masyarakat mengenai DAGUSIBU serta hubungannya dengan jenis kelamin, usia,
pekerjaan, dan sumber informasi. Penelitian dilaksanakan di RT 02 Desa Karang Tengah,
Kecamatan Cibeber, Kota Cilegon. Pengumpulan data dilakukan pada Desember 2025 hingga
Februari 2026 menggunakan kuesioner tertutup yang diadaptasi dari penelitian Cindy Marwa
Safira (2021).

Populasi penelitian berjumlah 148 warga, dengan sampel sebanyak 108 responden yang
ditentukan menggunakan rumus Slovin dan teknik simple random sampling. Responden dipilih
berdasarkan kriteria inklusi, yaitu berusia 17-59 tahun, berdomisili di lokasi penelitian, serta
mampu memahami dan mengisi kuesioner secara mandiri. Data yang terkumpul diperiksa
kelengkapannya (editing), diberi kode (coding), dan ditabulasi sebelum dianalisis.

Analisis data dilakukan secara deskriptif menggunakan persentase untuk mengelompokkan
tingkat pengetahuan menjadi kategori baik (76-100%), cukup (56-75%), dan kurang (<55%).
Hubungan antara karakteristik responden dan tingkat pengetahuan dianalisis menggunakan uji
Chi-Square dan Kruskal-Wallis melalui aplikasi SPSS. Hasil analisis selanjutnya disajikan dalam
bentuk tabel distribusi frekuensi dan uraian deskriptif untuk menjelaskan temuan penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Penelitian berjudul Hubungan Tingkat Pengetahuan Masyarakat terhadap DAGUSIBU
dilaksanakan di RT 02 Desa Karang Tengah, Kecamatan Cibeber, Kota Cilegon. Wilayah ini
merupakan permukiman padat dengan mata pencaharian warga yang beragam, terutama di
sektor industri, perdagangan, dan rumah tangga, serta jumlah penduduk sekitar 148 jiwa.
Pemilihan lokasi didasarkan pada belum pernah dilaksanakannya penyuluhan khusus
mengenai program DAGUSIBU di wilayah tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran mengenai tingkat pemahaman masyarakat tentang penggunaan
obat yang rasional.

Karakteristik Responden

1. Jenis Kelamin
Data lapangan menunjukkan komposisi jenis kelamin di RT. 02 Desa Karang Tengah
didominasi laki-laki sebanyak 58 orang (53,7%), sedangkan perempuan berjumlah 50 orang
(46,29%).

Jenis Kelamin

sove

50,00%

M Laki-laki

46,29%
B Perempuan

45,00%

40,00%
LAKI-LAKI PEREMPUAN

Gambar 1 Diagram Jenis Kelamin
Temuan ini sejalan dengan Agustin (2020), yang menunjukkan bahwa meskipun
responden laki-laki lebih banyak, perempuan cenderung memiliki pemahaman lebih baik
karena lebih memperhatikan kesehatan dan pengelolaan obat dalam rumah tangga.

2. Usia
Menurut kelompok usia, remaja dan dewasa awal masing-masing berjumlah 43 orang
(39,81%), sedangkan dewasa akhir 22 orang (20,37%). Dengan demikian, responden
didominasi kelompok remaja dan dewasa awal.

Usia
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Gambar 2 Diagram Usia

Pola usia ini mendukung Filiatno (2022): kelompok usia produktif cenderung lebih
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menguasai DAGUSIBU karena lebih sering mengakses media digital dan aktif dalam
kegiatan sosial-pendidikan.

3. Pekerjaan
Dari sisi pekerjaan, karyawan swasta menempati urutan teratas sebanyak 43 orang
(40,74%), diikuti ibu rumah tangga 30 orang (27,77%), wiraswasta 12 orang (11,11%),
pedagang 10 orang (9,25%), PNS 6 orang (5,55%), serta guru dan petani masing-masing 3
orang (2,77%).
B Karyawan

Pekerjaan Swasta

B Wiraswasta
B IRT

B Pedagang

Gambar 3 Diagram Pekerjaan
Pola itu mendukung Agustin (2020) bahwa jenis pekerjaan berkaitan dengan waktu luang,
kemudahan mengakses informasi, dan lingkungan sosial yang berbeda, sehingga dapat
memengaruhi tingkat pengetahuan.

4. Sumber Informasi yang diperoleh
Saluran informasi yang paling banyak disebut adalah media sebanyak 31 orang (37,03%),
diikuti rumah sakit 14 orang (12,96%), apotek 13 orang (12,03%), tempat kerja dan keluarga
masing-masing 12 orang (11,11%), serta pendidikan dan puskesmas sebanyak 8 dan 9 orang
(sekitar 8%).
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Gambar 4 Diagram Sumber Informasi
Temuan itu mendukung Puspitasari et al. (2025) yang menekankan bahwa media digital,
rumah sakit, dan apotek berperan besar dalam memperkuat pemahaman warga mengenai
pemakaian obat yang rasional karena mudah diakses dan informasinya relatif akurat.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Sebanyak 108 warga RT 02 Desa Karang Tengah, Kecamatan Cibeber, Kota Cilegon,
dilibatkan untuk menilai tingkat pengetahuan DAGUSIBU berdasarkan jenis kelamin, usia,
pekerjaan, dan sumber informasi. Penilaian menggunakan skala Guttman dengan jawaban tegas
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(ya/tidak atau benar/salah) agar hasil pengukuran lebih objektif dan terukur.
1. Tingkat Pengetahuan Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 1. Uji Chi Square JK

Kat Pengetahuan

Baik Cukup Kurang Total
Jenis Kelamin Laki-laki 40 9 9 38
Perempuan 44 4 2 50
Total 84 13 11 108

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 6.008= 2 {030
Likelihood Ratio 6.389 2 041
Linear-by-Linear Association 5874 1 013
N of Valid Cases 108

Jenis Kelamin

42,00% 40,74%

40,00%

o [T

36,00% .
- :-
32,00%

LAKI-LAKI PEREMPUAN

Gambar 5. Tingkat Pengetahuan Jenis Kelamin

Perempuan memiliki proporsi pengetahuan DAGUSIBU kategori baik lebih tinggi (40,74%)
dibanding laki-laki (36,11%). Uji Chi-Square menunjukkan hubungan bermakna antara jenis
kelamin dan tingkat pengetahuan (p = 0,050). Temuan ini sejalan dengan Agustin (2020)
dan Juwita et al. (2023), yang menyatakan bahwa perempuan cenderung lebih
memperhatikan kesehatan dan pengelolaan obat karena perannya dalam perawatan
keluarga.
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2. Tingkat Pengetahuan Berdasarkan Usia
Tabel 2. Uji Chi Square Usia

Kat_Pengetahuan

Baik Cukup Kurang Total
Usia 17-30 35 3 6 44
3145 34 6 2 42
46-59 15 4 3 22
Total &4 13 11 108

Chi-Square Test

Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)
[Pearson Chi-Square 4.179¢ 4 382
Likelihood Ratio 4.499 4 343
[Linear-by-Linear Association 173 1 678
IN of Valid Cases 108
Usia

40,00%

2.4

30,55%
30,00% '
20,00%
10,00% -:
0,00% - :

17-30 31-45 46-59

Gambar 6. Tingkat Pengetahuan Usia

Pengetahuan DAGUSIBU kategori baik tertinggi terdapat pada kelompok dewasa awal (26-
35 tahun) sebesar 32,40%, tetapi uji statistik menunjukkan tidak ada hubungan signifikan
antara usia dan tingkat pengetahuan (p = 0,382). Menurut Notoatmodjo (2014),
pengetahuan tidak hanya dipengaruhi usia, tetapi juga pendidikan, pengalaman, dan
lingkungan sosial. Temuan ini berbeda dengan Filiatno (2022), yang menyatakan bahwa usia
produktif cenderung memiliki kesadaran lebih tinggi terhadap penggunaan obat yang benar.
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3. Tingkat Pengetahuan Berdasarkan Pekerjaan
Tabel 1 Uji Krukal Wallis Pekerjaan

Pekerjaan Tingkat Pengetahuan Total

Baik Cukup kurang

N 2% n % n %

Karyawan Swasta 32 2962 5 114 7 15,9 44
Wiraswasta 10 925 1 8.3 1 8.3 12
IRT 25 23,14 3 150 2 10,0 30
Pedagang 5 462 4 40,0 1 10,0 10
Guru 3 277 0 0 0 0 3
PNS 5 462 1 092 0 0 6
Petani 3 277 0 0 0 0 3
Total 83 76,07 14 12,93 11 10,17 108

Test Statisticsab

Kat_Pengetahuan

Eruskal-Wallis H 4.946
Df &
Asymp. Sig 551
Pekerjaan
35
30
25
20 E
: % %
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5
g W .y%. —
\a \a & N N O S
& & ¥ & & T
NG & Q&v
\a N\
. -
&

Gambar 5 Tingkat Pengetahuan Pekerjaan

Pengetahuan DAGUSIBU kategori baik paling banyak ditemukan pada karyawan swasta
(29,62%), diikuti ibu rumah tangga (23,14%) dan wiraswasta (9,25%). Perbedaan pemahaman
diduga dipengaruhi tingkat pendidikan, akses informasi, serta kesempatan mengikuti
edukasi kesehatan. Temuan ini sejalan dengan Agustin (2020), yang menyatakan bahwa
pendidikan dan status pekerjaan berkaitan dengan tingkat pengetahuan mengenai
penggunaan obat.
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4. Tingkat Pengetahuan Berdasarkan Informasi yang diperoleh
Tabel 2 Uji Kruskal Wallis Sumber Informasi

Sumber informasi Tingkat Pengetahuan Total
Baik Cukup Kurang
n % n % n %

Media 31 28,70 4 3,70 5 4,62 40
Rumah Sakit 9 8§33 1 0,92 4 3,70 14
Apotek 10 9.25 3 2,17 0 0 13
Puskesmas 8 7.40 1 0,92 0 0 9
Keluarga 10 9.25 2 1,85 0 0 12
Pendidikan 7 6,48 1 0,92 0 0 8
Tempat Kerja 8 7.40 2 1,85 2 1,85 12
Total 83 76,81 14 12,93 11 10,17 108

Test Statisticsab

Kat_Pengetahuan

Kruskal-Wallis H 4346
Df 6
Asymp. Sig 630

Sumber Informasi

Gambar 6 Tingkat Pengetahuan Sumber Informasi

Media menjadi sumber informasi dengan persentase tertinggi (28,70%), tetapi uji Kruskal-
Wallis menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antar-sumber informasi (p = 0,630).
Secara deskriptif, responden yang memperoleh informasi dari puskesmas dan pendidikan
memiliki pengetahuan lebih baik. Temuan ini sejalan dengan Puspitasari et al. (2025), yang
menekankan peran media sosial dalam penyebaran informasi kesehatan serta pentingnya
edukasi langsung oleh tenaga kesehatan dalam meningkatkan pemahaman penggunaan obat
yang benar.
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Analisis Keseluruhan
Tabel 3 Analisis Keseluruhan

Tingkat Pengetahuan Jumlah
n=108 %
Baik (76-100%) 83 76.85%
Cukup (56-75%) 14 12.97%
Kurang (<55%) 11 10,18%
Total 108 100%

Hasil kajian menunjukkan bahwa mayoritas warga RT 02 Desa Karang Tengah, Cibeber,
Cilegon, memiliki pemahaman yang baik mengenai program DAGUSIBU (76,85%), sementara
sisanya tergolong cukup (12,97%) dan kurang (10,18%). Tingkat pengetahuan ini tergolong tinggi
jika dibandingkan dengan studi serupa oleh Hardani et al. (2024) di Donggala (77,18%) maupun
Agustin (2020) di Bengkulu, yang menandakan makin meluasnya cakupan edukasi oleh tenaga
kesehatan.

Meskipun secara keseluruhan kesadaran masyarakat dalam mengelola obat sudah baik,
masih terdapat 23,15% responden—terutama kelompok laki-laki, lansia, dan pekerja
nonformal—yang berada pada kategori pemahaman cukup dan kurang. Oleh karena itu,
intervensi edukatif yang konsisten dan terarah dari pihak puskesmas, apotek, serta lembaga
pendidikan tetap diperlukan agar prinsip DAGUSIBU dapat dipahami secara merata dan
diterapkan secara optimal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Masyarakat RT 02 Desa Karang Tengah secara umum memiliki penguasaan yang baik
terhadap program DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan Buang obat dengan benar). Hasil
kajian menunjukkan bahwa dari 108 responden, sebanyak 76,85% berada pada kategori
pengetahuan baik, 12,97% kategori cukup, dan 10,18% kategori kurang. Meskipun mayoritas
warga telah memahami dasar pengelolaan obat, pembinaan lanjutan masih dibutuhkan untuk
menjangkau kelompok dengan pemahaman sedang dan rendah.

Faktor jenis kelamin terbukti berhubungan signifikan dengan tingkat pengetahuan
masyarakat (p = 0,050), di mana kelompok perempuan menunjukkan pemahaman yang lebih
baik dibandingkan laki-laki. Sementara itu, variabel usia tidak memiliki hubungan yang
bermakna (p = 0,382), sehingga perbedaan umur tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
tingkat penguasaan konsep DAGUSIBU.

Variabel pekerjaan (p = 0,551) dan sumber informasi (p = 0,630) juga tidak menunjukkan
hubungan yang signifikan secara statistik. Namun secara deskriptif, responden dengan
pekerjaan formal—seperti guru dan PNS—serta warga yang mengakses informasi dari fasilitas
kesehatan dan media digital cenderung memiliki tingkat pemahaman obat yang lebih tinggi.

Saran yang dihasilkan dari kajian ini ditujukan kepada tiga pihak utama untuk meningkatkan
pengelolaan obat di masyarakat. Bagi masyarakat, warga diharapkan terus meningkatkan
kewaspadaan, lebih cermat membaca informasi pada kemasan, dan tidak ragu berkonsultasi
dengan apoteker atau tenaga kesehatan jika mengalami keraguan terkait tata cara penggunaan
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obat sesuai prinsip DAGUSIBU. Sementara itu, tenaga kefarmasian dan pihak puskesmas
disarankan untuk menggelar edukasi serta penyuluhan secara berkala agar pemahaman
mengenai tata kelola obat yang benar dapat tersampaikan secara lebih luas dan mudah
dipahami. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan wilayah penelitian,
menggunakan kuesioner terbuka, serta menambahkan variabel baru—seperti jenjang
pendidikan dan perilaku pemakaian obat—agar hasil temuan menjadi lebih representatif dan
komprehensif.
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